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Abstract. A river basin (DAS) is an area bordered by mountain ridges where rainwater that falls on the area will 

be collected by the mountain ridges and will be channeled through small rivers to the main river (Asdak, 1995). 

A watershed includes a land area which is one unit with a river and its tributaries, which functions to 

accommodate, store and channel water originating from rainfall to a lake or to the sea naturally, where the 

boundary on land is a topographical divide and the boundary at sea is up to with water areas that are still affected 

by land activities. The Lematang River is one of the longest rivers in South Sumatra, the length of the Lematang 

River is 271 km with a watershed area (DAS) of 295.88 km2. The existence of the Lematang watershed is a source 

of life for the Lahat community. The decline in the carrying capacity and carrying capacity of the Lematang 

watershed due to land use can be seen from flash floods and landslides, where flash floods bring sedimentation, 

logs of wood and twigs causing losses to the community. To overcome the problems of the Lematang Ulu 

watershed, Integrated Watershed Management is needed by taking concrete steps in the form of efforts to 

formulate goals, synchronize programs, implement and control watershed resource management across 

stakeholders in a participatory manner based on studies of biophysical, economic, social, political and 

institutional conditions in order to realize the goals. Watershed Management.  
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Abstrak. Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang di batasi punggung-punggung gunung dimana air 

hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan ditampung oleh punggung gunung tersebut dan akan dialirkan melalui 

sungai-sungai kecil ke sungai utama (Asdak, 1995). DAS termasuk suatu wilayah daratan yang merupakan satu 

kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air 

yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah 

topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. Sungai 

Lematang adalah salah satu sungai terpanjang di Sumatera Selatan, panjang sungai Lematang adalah 271 km 

dengan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) 295,88 km2. Keberadaan DAS Lematang menjadi salah satu sumber 

kehidupan bagi masyarakat Lahat Penurunan daya dukung dan daya tampung DAS  Lematang akibat pemanfaatan 

lahan terlihat dari kejadian banjir bandang dan lonsor, dimana banjir bandang membawa sedimentasi, 

gelondongan kayu dan ranting ranting  membuat kerugian bagi masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan DAS 

Lematang Ulu diperlukan Pengelolaan DAS Terpadu dengan mengambil langkah konkrit berupa upaya 

perumusan tujuan, sinkronisasi program, pelaksanaan dan pengendalian pengelolaan sumber daya DAS lintas para 

pemangku kepentingan secara partisipatif berdasarkan kajian kondisi biofisik, ekonomi, sosial, politik dan 

kelembagaan guna mewujudkan tujuan Pengelolaan DAS.  

 

Kata kunci: DAS Lematang, daya dukung, daya tamping, terpadu, berkelanjutan 

 

 

PENDAHULUAN 

Ekologi Daerah Aliran Sungai (DAS) merujuk pada studi tentang interaksi kompleks 

antara komponen biotik (seperti tanaman, hewan, dan mikroorganisme) dan abiotik (seperti 

tanah, air, dan iklim) dalam suatu wilayah aliran sungai. Pentingnya mempertimbangkan 

ekologi DAS terletak pada peranannya yang krusial dalam menjaga kesehatan dan fungsi 

keseluruhan dari suatu DAS. Berbagai penelitian telah menegaskan bahwa ekosistem alami 

yang ada di dalam DAS menyediakan habitat vital bagi keberlangsungan berbagai spesies, serta 
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mempengaruhi dinamika air dan unsur hara dalam suatu wilayah. Interaksi kompleks antara 

komponen biotik dan abiotik dalam ekologi DAS menjadi dasar bagi keseimbangan ekosistem 

di dalamnya. Misalnya, tanaman di sepanjang sungai membantu menjaga stabilitas tanah, 

mengurangi erosi, dan menyediakan habitat bagi fauna lokal. Demikian pula, mikroorganisme 

dalam tanah berperan dalam proses dekomposisi material organik, yang kemudian 

mempengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tumbuhan. Keselarasan antara komponen-komponen 

ini memastikan berlangsungnya siklus material dan energi yang vital bagi keberlangsungan 

kehidupan di dalam DAS (Sadeghi et al., 2023). 

Pemahaman mendalam tentang dinamika ekologi DAS menjadi kunci dalam 

merancang strategi konservasi dan restorasi yang efektif. Melalui penelitian yang terus 

menerus, kita dapat memahami bagaimana interaksi antara berbagai komponen ekologi di 

dalam DAS berubah seiring waktu, terutama dalam konteks tekanan lingkungan seperti 

perubahan iklim, deforestasi, atau polusi. Informasi ini penting untuk mengidentifikasi area-

area yang rentan dan merumuskan tindakan yang tepat untuk melindungi dan memulihkan 

kelestarian DAS (Barchia et al., 2020). 

Dalam konteks pengelolaan sumber daya alam, pemahaman ekologi DAS juga 

memberikan wawasan penting dalam proses pengambilan keputusan. Mengetahui bagaimana 

interaksi antara komponen-komponen ekologi dalam DAS memengaruhi kualitas air, 

penyediaan air bersih, dan ketersediaan lahan untuk pertanian atau pemukiman manusia, dapat 

membantu pihak berwenang dalam mengatur pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan 

(Thomas & Romolini, 2023). 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang ekologi DAS tidak hanya 

penting bagi keberlangsungan ekosistem lokal, tetapi juga bagi kesejahteraan manusia yang 

bergantung pada sumber daya alam yang disediakan oleh DAS tersebut. Ini menunjukkan 

perlunya upaya kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan untuk melindungi, mengelola, 

dan memulihkan kesehatan ekologi DAS demi kesejahteraan bersama, baik untuk generasi saat 

ini maupun yang akan datang. 

Sungai Lematang adalah salah satu sungai terpanjang di Sumatera Selatan, panjang 

sungai Lematang adalah 271 km dengan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) 295,88 km2. 

Keberadaan sungai Lematang menjadi salah satu sumber kehidupan bagi masyarakat Lahat. 

Perubahan tata guna lahan di hulu Lematang dan kepadatan penduduk yang semakin meningkat 

merupakan penyebab utama tingginya limpasan air permukaan (runoff) dibandingkan dengan 

faktor lainnya sehingga menyebabkan terjainya banjir bandang. Faktor kemiringan lahan, jenis 

tanah dan vegetasi/tutupan lahan turut berperan juga dalam menentukan besaran runoff yang 
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terjadi dan air yang dapat disimpan kedalam tanah melalui infiltrasi. Saat ini tutupan lahan di 

hulu Sungai Lematang rusak atau terganggu.Akibatnya, aliran air dari hulu ke hilir yang 

menjadi sangat cepat, mengakibatkan banjir dan tanah longsor. Penurunan daya dukung dan 

daya tampung DAS  Lematang akibat pemanfaatan lahan terlihat dari kejadian banjir bandang 

dan lonsor, dimana banjir bandang membawa sedimentasi, gelondongan kayu dan ranting 

ranting  membuat kerugian bagi masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan DAS Lematang 

Ulu diperlukan pengelolaan DAS terpadu dengan mengambil langkah konkrit berupa upaya 

perumusan tujuan, sinkronisasi program, pelaksanaan dan pengendalian pengelolaan sumber 

daya DAS lintas para pemangku kepentingan secara partisipatif berdasarkan kajian kondisi 

biofisik, ekonomi, sosial, politik dan kelembagaan guna mewujudkan tujuan Pengelolaan DAS.  

Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan penelitian perlunya pengelolaan DAS 

Lematang Ulu terpadu agar Fungsi DAS Lematang ULU dapat berjalan dengan baik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai studi yang relevan dengan topik yang diteliti. Proses pencarian literatur 

dilakukan secara sistematis melalui sejumlah basis data akademik terkemuka seperti Google 

Scholar, ScienceDirect, JSTOR, dan SpringerLink. Dalam pencarian ini, beberapa kata kunci 

yang digunakan meliputi "pengelolaan DAS", "integrated watershed management", "DAS 

Lematang Ulu", dan "sustainable watershed management". Pemilihan kata kunci tersebut 

bertujuan untuk memastikan cakupan literatur yang luas dan mendalam terkait dengan 

pengelolaan daerah aliran sungai (DAS) secara terpadu. 

Untuk memastikan bahwa literatur yang dikumpulkan relevan dan up-to-date, 

penelitian ini menerapkan beberapa kriteria inklusi. Pertama, hanya publikasi dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir yang disertakan dalam tinjauan literatur ini. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa data dan informasi yang diperoleh mencerminkan kondisi dan praktik 

terkini dalam pengelolaan DAS. Kedua, fokus utama pada pengelolaan DAS terpadu, yang 

mencakup pendekatan holistik dalam mengelola sumber daya air dan lingkungan sekitar DAS. 

Ketiga, relevansi dengan kondisi DAS di Indonesia atau wilayah tropis. Kriteria ini penting 

karena karakteristik ekosistem dan tantangan pengelolaan DAS di daerah tropis, termasuk 

Indonesia, dapat berbeda signifikan dari wilayah lain di dunia. 

Dengan menerapkan metode literature review ini, penelitian berupaya untuk menyusun 

gambaran yang komprehensif mengenai pendekatan, tantangan, dan solusi dalam pengelolaan 

DAS, khususnya yang berlaku di DAS Lematang Ulu dan wilayah tropis lainnya. Analisis ini 
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diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik pengelolaan DAS yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan DAS Lematang  

Sungai Lematang adalah salah satu sungai terpanjang di Sumatera Selatan, panjang 

sungai Lematang adalah 271 km dengan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) 295,88 km2 , debit 

bulanan rata-rata 315,8 m3/detik, sebagai sungai alami yang berasal dari perairan di gunung 

Dempo, sungai Lematang melewati empat kabupaten dan dua kota di Sumatera Selatan yaitu 

Kabupaten Lahat, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Pali, Kabupaten Musi Banyuasin, Kota 

Pagar Alam, Kota Prabumulih dan bermuara di sungai Musi. Sungai Lematang dimanfaatkan 

untuk”pengairan irigasi dan air minum, pada bagian hilir dimanfaatkan untuk transportasi, 

sumber mata air sungai Lematang berasal dari gunung Dempo Kota Pagar Alam. Sebagai 

sungai dengan Daerah Aliran Sungai yang cukup luas, sungai lematang memiliki debit aliran 

air yang cukup tinggi, sehingga banyak terjadi sedimentasi di beberapa titik yang menyebabkan 

terjadinya pendangkalan. 

Permasalahan dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Lematang sangat 

kompleks dan bervariasi, melibatkan berbagai sektor dan pemangku kepentingan. Salah satu 

permasalahan utama adalah kelemahan dalam institusi dan sistem perencanaan yang 

komprehensif. Meskipun telah ada upaya pengelolaan, hasilnya masih belum memadai karena 

kompleksitas masalah yang dihadapi, terutama terkait dengan sumber daya manusia dan 

struktur kelembagaan di masyarakat. Pertambahan penduduk turut meningkatkan permintaan 

akan lahan untuk berbagai keperluan, yang sering kali mengakibatkan perubahan pola 

penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kapasitas alaminya. Hal ini mengarah pada 

peningkatan lahan kritis, kehilangan lahan subur, dan pencemaran tanah. Degradasi lahan ini 

disebabkan oleh penggunaan lahan yang tidak tepat, tanpa memperhatikan prinsip penataan 

ruang dan kesesuaian lahan. 

Faktor seperti kemiringan lahan, jenis tanah, dan tutupan vegetasi berpengaruh pada 

besarnya aliran permukaan dan infiltrasi air. Kerusakan tutupan lahan di bagian hulu Sungai 

Lematang menyebabkan aliran air yang cepat dari hulu ke hilir, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan banjir bandang dan tanah longsor. Penurunan kapasitas dukung dan daya 

tampung sungai, akibat sedimentasi tinggi dan perubahan penggunaan lahan, serta peningkatan 

kepadatan penduduk, membuat sungai menjadi dangkal dan kualitas air menjadi buruk. Untuk 
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mengatasi permasalahan ini, kerja sama dan sinergi antara berbagai pemangku kepentingan 

sangat diperlukan dalam mengambil tindakan untuk pengelolaan DAS. 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan upaya yang bertujuan untuk 

mengatur pemanfaatan lahan secara optimal dengan mempertimbangkan berbagai kepentingan 

secara bijaksana, serta mengadopsi praktik-praktik yang berkelanjutan dari sudut pandang 

lingkungan. Konsep DAS tidak terbatas pada siklus hidrologi semata, namun juga mencakup 

aspek-aspek ekologi dan lingkungan lainnya yang relevan (Jam & Mosaffaie, 2023). Kerja 

sama antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam pengelolaan DAS didasarkan pada 

pembagian tanggung jawab dan wewenang, sesuai dengan struktur pemerintahan yang diatur 

dalam konteks Indonesia (Supangat et al., 2021). Pengelolaan DAS melibatkan berbagai 

tingkat pemerintahan guna memastikan pencapaian tujuan konservasi yang efektif dan 

pembangunan yang berkelanjutan (Siagian et al., 2023). 

Pengelolaan DAS Lematang Ulu Terpadu 

Perlindungan dan restorasi habitat serta promosi praktik penggunaan lahan yang 

berkelanjutan memegang peranan penting dalam menjaga kesehatan Daerah Aliran Sungai 

(DAS). Aktivitas manusia di dalam DAS, seperti deforestasi, pertanian, dan pembangunan 

perkotaan, terbukti memiliki potensi untuk mengganggu proses ekologi dan menimbulkan 

ancaman terhadap kesehatan DAS secara menyeluruh (Pambudi & Kusumanto, 2023). Oleh 

karena itu, pengelolaan DAS dan aspek ekologi menjadi bagian integral dari upaya 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia (Yi et al., 2018). 

Indonesia merupakan habitat bagi beragam DAS, masing-masing memiliki 

karakteristik ekologi dan hidrologi yang unik (Sulistyaningsih et al., 2021). Pengelolaan DAS 

yang efektif tidak hanya menjamin penggunaan sumber daya air yang berkelanjutan, tetapi juga 

mencegah degradasi lingkungan serta memelihara ekosistem dan keanekaragaman hayati 

(Pambudi et al., 2021). Upaya untuk mengatasi deforestasi menjadi sangat penting dalam 

menjaga keseimbangan ekologi. Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telah melakukan 

berbagai upaya untuk menghadapi tantangan ekologi pada skala DAS melalui program 

reboisasi, penerapan perhutanan sosial, dan pengetatan regulasi terkait penggunaan lahan. Hal 

ini menunjukkan komitmen Indonesia dalam mengatasi permasalahan lingkungan di tingkat 

lokal dengan mempertimbangkan dampak globalnya (Narendra et al., 2021). 

Penangan Banjir Pada DAS Letang Ulu 

Masalah utama DAS Lematang  adalah kerawanan terhadap banjir maka teknik yang 

dapat ditempuh adalah dengan mengusahakan agar air lebih banyak meresap ke dalam tanah di 

hulu dan di bagian tengah DAS. Usaha ini dapat ditempuh dengan menanam pohon dan/atau 



 
 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (Das) Lematang Ulu Terpadu :  
Tinjauan Literatur 

217        VENUS - VOL. 2 NO. 3 JUNI 2024 

 
 

dengan tindakan konservasi sipil teknis seperti pembuatan sumur resapan, rorak dan 

sebagainya. Apabila yang menjadi masalah DAS adalah tingginya sedimentasi di sungai maka 

pilihan teknik konservasi yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki fungsi filter dari 

DAS. Peningkatan fungsi filter dapat ditempuh dengan penanaman rumput, belukar, dan pohon 

pohonan atau dengan membuat bangunan jebakan sedimen (sediment trap). Apabila 

menggunakan metode vegetatif, maka penempatan tanaman di dalam suatu DAS menjadi 

penting. Penanaman tanaman permanen pada luasan sekitar 10% saja dari luas DAS, mungkin 

sudah sangat efektif dalam mengurangi sedimentasi ke sungai asalkan tanaman tersebut 

ditanam pada tempat yang benar-benar menjadi masalah, misalnya pada zone riparian (zone 

penyangga di kiri kanan sungai). 

Apabila suatu DAS dihutankan kembali maka pengaruhnya terhadap tata air DAS akan 

memakan waktu puluhan tahun. Pencegahan penebangan hutan jauh lebih penting dari pada 

membiarkan penebangan hutan dan menanami kembali lahan gundul dengan pohonpohonan. 

Lagipula apabila penanaman pohon dipilih sebagai metode pengatur tata air DAS, 

penanamannya harus mencakup sebagian besar wilayah DAS tersebut. Jika hanya 20- 30% dari 

wilayah DAS ditanami, pengaruhnya terhadap tata air mungkin tidak nyata. Penyebaran 

tanaman kayu-kayuan secara merata dalam suatu DAS tidak terlalu memberikan arti dalam 

menurunkan sedimentasi.  

Penangan Erosi dan Sedimentasi  

Permasalahan pokok yang mungkin dijumpai di dalam DAS adalah erosi dan degradasi 

lahan, kekeringan dan banjir, penurunan kualitas air sungai, dan pendangkalan sungai, danau 

atau waduk. Pemilihan teknologi untuk pengelolaan DAS tergantung pada sifat DAS yang 

mencakup tanah, iklim, sungai, bukit dan masyarakat yang ada di dalamnya. Oleh sebab itu 

tidak ada resep umum yang bisa diberikan dalam memecahkan permasalahan DAS. 

Pertimbangan pemilihan teknologi itu adalah tercapainya sasaran konservasi lahan dan 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang ada di dalamnya (Rofikha et al., 2021).  

Pemilihan teknologi pengelolaan DAS harus mempertimbangkan sifat DAS, termasuk 

tanah, iklim, sungai, bukit, dan masyarakat yang tinggal di dalamnya. Prinsip-prinsip tindakan 

dalam pengelolaan DAS termasuk penyesuaian penggunaan lahan dengan sifat dan 

kemampuan lahan, pengaliran kelebihan air permukaan ke kolam penampung, pengendalian 

erosi dengan menghindari dan menghambat terbentuknya parit, peningkatan produktivitas 

lahan, stabilisasi penghasilan, perbaikan infrastruktur, peningkatan penyimpanan air, 

pengembalian sisa tanaman ke tanah, penyesuaian tindakan konservasi dengan kondisi sosial 
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ekonomi, partisipasi aktif petani dalam pemilihan tindakan konservasi, dan pemahaman yang 

mendalam sebelum melakukan tindakan konservasi (Savitri et al., 2022). 

Kerangka Berpikir Pengelolaan DAS Terpadu 

Pengelolaan DAS Terpadu pada dasarnya merupakan bentuk pengelolaan yang bersifat 

partisipatif dari berbagai pihak – pihak yang berkepentingan dalam memanfaatkan dan 

konservasi sumberdaya alam pada tingkat DAS. Pengelolaan partisipatif ini mempersyaratkan 

adanya rasa saling mempercayai, keterbukaan, rasa tanggung jawab, dan mempunyai rasa 

ketergantungan (interdependency) di antara sesama stakeholder. Demikian pula masing-

masing stakeholder harus jelas kedudukan dan tanggung jawab yang harus diperankan. Hal lain 

yang cukup penting dalam pengelolaan DAS terpadu adalah adanya distribusi pembiayaan dan 

keuntungan yang proporsional di antara pihak – pihak yang berkepentingan. 

Dalam melaksanakan pengelolaan DAS, tujuan dan sasaran yang diinginkan harus 

dinyatakan dengan jelas. Tujuan umum pengelolaan DAS terpadu adalah : 1) Terselenggaranya 

koordinasi, keterpaduan, keserasian dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

monitoring dan evaluasi DAS dan 2) Terkendalinya hubungan timbal balik sumberdaya alam 

dan lingkungan DAS dengan kegiatan manusia guna kelestarian fungsi lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Sasaran pengelolaan DAS yang ingin dicapai pada dasarnya adalah: 1) Terciptanya 

kondisi hidrologis DAS yang optimal. 2) Meningkatnya produktivitas lahan yang diikuti oleh 

perbaikan kesejahteraan masyarakat. 3) Tertata dan berkembangnya kelembagaan formal dan 

informal masyarakat dalam penyelenggaraan pengelolaan DAS dan konservasi tanah.4) 

Meningkatnya kesadaran dan partisipasi mayarakat dalam penyelenggaraan pengelolaan DAS 

secara berkelanjutan. 5) Terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan, berwawasan 

lingkungan dan berkeadilan. Oleh karena itu, perumusan program dan kegiatan pengelolaan 

DAS selain harus mengarah pada pencapaian tujuan dan sasaran perlu pula disesuaikan dengan 

permasalahan yang dihadapi dengan mempertimbangkan adanya pergeseran paradigma dalam 

pengelolaan DAS, karakteristik biogeofisik dan sosekbud DAS, peraturan dan perundangan 

yang berlaku serta prinsip-prinsip dasar pengelolaan DAS.  

Proses Perencanaan Pengelolaan DAS 

Hal yang penting diperhatikan dalam penyusunan rencana pengelolaan DAS adalah 

bahwa perencanaan adalah suatu proses berulang (iterative process). Perencanaan tersebut 

mengatur langkah-langkah atau aktivitas-aktivitas pengelolaan DAS yang harus dilaksanakan 

termasuk rencana monitoring dan evaluasi (monev) terhadap tujuan dan sasaran yang 

ditetapkan. Dengan demikian, dapat tercipta suatu mekanisme umpan balik (feedback) 
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terhadap keseluruhan rencana pengelolaan DAS sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap 

rencana yang telah disusun. 

Perencanaan pengelolaan DAS terpadu mempersyaratkan adanya beberapa langkah-

langkah penting sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data yang ekstensif, didukung oleh strategi pengelolaan data yang 

terpadu, perlu dilaksanakan sebelum rencana pengelolaan DAS dirumuskan. 

Pengumpulan data ini terutama identifikasi karakteristik DAS yang, antara lain, 

mencakup batas dan luas wilayah DAS, topografi, geologi, tanah, iklim, hidrologi, 

vegetasi, penggunaan lahan, sumberdaya air, kerapatan drainase, dan karakteristik 

sosial, ekonomi dan budaya. 

2. Identifikasi permasalahan yang meliputi aspek penggunaan laha n, tingkat kekritisan 

lahan, aspek hidrologi, sosial ekonomi dan kelembagaan. Prakiraan-prakiraan tentang 

kebutuhan sumberdaya alam (dan buatan) untuk beragam pemanfaatan perlu dilakukan 

dan dikaji potensi timbulnya konflik di antara pihak – pihak yang berkepentingan. 

3. Perumusan tujuan dan sasaran secara jelas, spesifik dan terukur dengan memperhatikan 

permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa dari ekosistem DAS, peraturan dan 

kebijakan pemerintah, adat istiadat masyarakat dan kendala-kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pengelolaan DAS. 

4. Identifikasi dan memformulasikan beberapa rencana kegiatan sebagai alternatif. 

5. Evaluasi alternatif kegiatan pengelolaan yang akan diimplementasikan sehingga dapat 

dihasilkan bentuk kegiatan yang paling tepat (secara teknis dapat dilaksanakan, secara 

sosial/politik dapat diterima, dan secara ekonomi terjangkau). 

6. Penyusunan rencana kegiatan/program pengelolaan DAS berupa usulan rencana yang 

dianggap paling memenuhi kriteria untuk tercapainya pembangunan yang 

berkelanjutan. 

7. Legitimasi dan sosiallisasi rencana yang telah disusun kepada pihak-pihak yang terkait. 

Mekanisme pelaksanaan pengelolaan DAS mempersyaratkan bahwa tahap perencanaan 

dan implementasi tidak boleh dipisahkan karena informasi yang diperoleh dari 

implementasi kegiatan dapat dimanfaatkan kembali sebagai umpan balik (feedback) 

untuk penyempurnaan rencana yang telah dibuat. Demikian pula, untuk setiap langkah 

pengelolaan dari mulai alternatif kegiatan hingga implementasi kegiatan perlu 

dilakukan monitoring dan evaluasi (review). Hal ini diperlukan sebagai umpan balik 

bertahap. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Permasalahan utama dalam pembangunan dan pengelolaan DAS Lematang adalah 

belum mantapnya institusi dan lemahnya sistem perencanaan yang komprehensif. Meskipun 

sudah ada upaya pengelolaan DAS, hasilnya belum memadai karena kompleksitas masalah 

yang dihadapi, terutama dalam hal pembangunan sumber daya manusia dan kelembagaan 

masyarakat. Pertambahan penduduk yang tinggi meningkatkan kebutuhan akan lahan untuk 

pemukiman, pendidikan, dan usaha, menyebabkan pergeseran pola penggunaan lahan yang 

sering tidak sesuai dengan kemampuannya. Akibatnya, terjadi masalah seperti lahan kritis, 

hilangnya lahan subur, dan pencemaran tanah. 

Diperlukan Pengelolaan DAS Terpadu dengan langkah konkret berupa perumusan 

tujuan, sinkronisasi program, pelaksanaan, dan pengendalian pengelolaan sumber daya DAS 

lintas pemangku kepentingan secara partisipatif. Hal ini harus didasarkan pada kajian kondisi 

biofisik, ekonomi, sosial, politik, dan kelembagaan untuk mewujudkan tujuan pengelolaan 

DAS yang efektif. 
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